BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian diperoleh kesimpulan bahwa:

Pertama, ekstrak kombinasi daun sirsak (Annona muricata L.) dan daun
alpukat (Persea americana Mill) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Salmonella typhi ATCC 13311.

Kedua, perbandingan ekstrak kombinasi daun sirsak (Annona muricata L.)
dan daun alpukat (Persea americana Mill) yang paling efektif terhadap bakteri
Salmonella typhi ATCC 13311 adalah perbandingan 1 : 3.

Ketiga, perbandingan 1 : 3 ekstrak kombinasi daun sirsak (Annona
muricata L.) dan daun alpukat (Persea americana Mill) memiliki diameter zona

hambat sebesar 12,76 mm terhadap Salmonella typhi.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri (Anonna muricata L.)
dan kombinasi dengan tanaman lain terhadap mikoorganisme yang berbeda.
Kedua, perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri kombinasi daun dan biji
(Persea americam M.) sebagai antibakteri.
Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam pembuatan sediaan

formulasi untuk ekstrak tunggal (Persea americam M.) sebagai antibakteri.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman daun sirsak (Anonna muricata

Linn)
KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGG!
\ UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
@f LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI
JL. ir. Sutany 36A Kenlingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 653375 Fax (0271) 663375
hitp:/Awww Diclogy mipa uns ac.id, E-mail biologs @ mépa uns ac id
Nomor : 238/UN27.9.6.4/Lab2018
Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran -
Nama Pemesan - Rika Elivana
NIM (21154421A
Alamat Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta
HASIL DETERMINASI TUMBUHAN
Nama Sampel : Annona muricata L.
Familia : Annonaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 1b-22b-23b-24b-25b-26b-274-28b-29b-30b-3 1a-32a-3 3a-
34a-35a-36d-37b-38b-39b-4 1 b-42b-44b-45b-46¢-50b-51b-53b-54b-56b-57h-58b-394-72b-73b-74a-75b-
760-770-78b-103¢-104b-106b-107b-186b-287h-288b-289b-298b-302b-308b-309b-310b-3 1 12-31 22~

313b A B 10, Annonaceac
1b-10b-13b-17a 27. Annona
la-2a Annona muricata L.
Deskripsi Tumbuhan :

Habitus = pohon menahun, tegak, tinggi tanaman 3-8 m. Akar = tunggang, bercabang, putih kotor atau
putih kekuningan hingga coklat kekuningan. Batang = batang tegak, bercabang banyak, berbentuk bulat,
berkayu, diameter 5-10 cm, permukaan kulit batang halus tetapi kasar dan pecah-pecah seiring
bertambahnya umur, terdapat lentisel, berwarna abu-abu kusam stau abu-abu, ranting berwarna coklat
Daun © tunggal, terletak berseling, bentuk memanjang hingga memanjang-lanset, panjang 5.5-18 cm,
lebar 2.5-7.6 ¢cm, ujung meruncing pendek, pangkal daun tumpul, tepi daun rata, pertulangan daun
menyirip, permukaan atas daun mengkilat dan berwamna hijau tua, permuksan bawah daun kasar dan
berwama hijau muda, panjang tangkai daun 3-10 mm, permukaan halus, berarma hijou. Bunga © tunggal,
berdin sendin atau berpasangan dan berhadapan dengan daun, bau tak enak; panjang tangkai bunga 2.5
cm, kelopak bungn berwamna hijau kekuningan, berjumiah 3, berbentuk segitiga, panjang 4 mm, daun
mahkota bunga berwarna kuning kehijavan, berjumlah 6 dalam dua lingkaran, 3 bagian fuar lebih lebar,
berbentuk bulat telur, panjang 3-5 cm, lebar 2-4 ¢m, tebal 3 mm, berdaging. 3 bagian dalam lebih kecil
dan tipis, bulat, cekung dan tepi saling tumpang tindih, panjang 2-4 cm, lebar 1.5-3.5 cm; benang sari
berjumlah banyak, dalam beberapa baris, panjang 4-5 mm, berbentuk perisai, tangkai benang sari
berambut padat; putik berjumlah banyak dan berwama putih, diameter 5 mm, dengan stigma lengket
dan panjang tangkai putik 2-3 mm Buah ' bush sejati ganda tipe agregat/sinkarp, panjang 14-40 ¢m,
diameter 1018 cm, berbentuk bulat telur, hati atau lonjong, berwarna hijau tua ketika muda dan hijau
kekuningan ketika masak, beratnya mencapai 500 g, ditutupi oleh duni yang panjangnya 6 mm, daging
buah berwarna putih dan beruir. Biji - bentuk memanjang, panjang -2 cm, berat 0.33-0.59 g, berwarna

" hitam ketika masak

Surakarta, 14 Desember 2018
Penanggungjawab

Kepala LaB. Program Studi Biologi Determinas Tumbuhan

e
Dr. Tetri Widiyhni, M Si. o, N SSi, MSi.
NIP. 19711224 200003 2 001 bt N\ 19800705 200212 1 002
Mengetahui
Kepala Program Studi Biologi FMIPA UNS
l:’ f
_Dr. Ratoa ingsih, M.Si.

MM 199903 2 001
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Lampiran 2. Hasil determinasi tanaman daun alpukat (Persea americana

M.)
KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
\ UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIXA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
@i LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI
JU Ir. Sutami 36A Kentingan Surakana 57126 Telp (0271) 663375 Fax (0271) 863375
hitp fAwww biology. mipa uns ac.id, E-mail biologi @ mipe uns ac id
Nomor : 239/UN27.9.6.4/Lab2018
Hal Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran -
Nama Pemesan : Rika Eliyana
NIM (211544214
Alamat - Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Persea americana Mill.
Familia : Lauracese

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-799b-800b-80 1 b-802b-
806b-807b-809b-810b-81 [a-812b-815b-8 16b-818b-820b-821b-822b-824b-825b-826b-829b-830b-
831b-832b-833b-834b-8350-836a-837c-851a-852b-853b-8540-855¢-856b-8570-858a-859¢-860b-872a-

873b 12. Lauraceae
1b-2a-3b-5b-8b-9b-10a 2. Persea
la-2b Persea americana Mill.
Deskripsi Tumbuhan :

Habitus = pohon, menahun, tumbuh tegak, tinggi 3-20 m, tmjuk berbentuk kubah. Akar = tunggang,
bercabang-cabang. putih kotor atau putih kekuningan. Batang : bulat, berkayu, bercabang-cabang jarang
hingga banyak, arah percabangan horizontal, permukaan ranting muda berambut tetapi ranting tua
gundul, kulit batang berwamna coklat kotor. Daun : tunggal, terletak tersebar, kadangkala berjejalan di
ujung ranting, helaian daun berbentuk bulat telur terbalik memanjang atau elliptis atau lanset, panjang 5-
40 ¢m, lebar 3-15 om, ujung daun runcing, tepi rata, pangkal daun runcing, tekstur daging daun seperti
kulit, permukaan atas agak berlilin, daun muda berwarma merah, daun tua berwarna hijau gelap,
permuksan daun muds berambut tetapi daun tus gundul, pertulangan daun menyinp, tulang daun terlthat
menonjol nysta; panjang tangkai daun 1.5-5 cm. Bunga | majemuk, tipe tandan atau malai bercabang,
duduk di ujung ranting, bunga berkelamin 2 (biscksual), berbau harum, berwarna kehijauan, bagan-
bagian bunga terdiri atas 3 bagian (trimer); perhiasan bunga berupa tenda bunga yang terbag dalam 2
lingakaran, masing-masing lingkaran terdiri atas 3 bagian, lingkaran luar minp dengan kelopak bunga
sedangkan lingkaran dalam mirip dengan mahkota bunga, panjang S mm, berwarna putih kekuningan,
berbau harum, permukaan berambut, benang sari berjumiah 9, tersusun dalam 3 lingkaran, masing-
masing lingkaran terdin atas 3 benang sari, ditambah | lingkaran terdalam berupa 3 staminodia yang
steril, staminodia berwama oranye hingga coklat, tangkai putik ramping memanjang, bakal buah
beruang 1. Buah : buni, bentuk bola atau buah peer hingga bulat memanjang, panjang 7-20 cm, berwarna
hijau muda ketika muda dan berwarna hijau kekuningan hingga merah tua atau coklat ketikn masak,
permukaan licin dan berbintik-bintik, daging bush berwama hijau kekuningan Biji @ besar, hanya
berqumlah |, bentuk bola, diamater 2.5-5 cm, kulit byi 2 lapis
' Surakarta, 14 Desember 2018

Penanggungjawab
Kepala Lab, Program Studi Biologi Delemumﬁ Tumbuhan
Dr. Tetri Widivanl, M.Si. : Su $.5i, MSi.
NIP. 19711224 200003 2 001 NIpP” 19800705 200212 | 002
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Lampiran 3. Bahan penelitian

Gambar daun sirsak basah

Gambar daun sirsak kering

Gambar serbuk daun sirsak

Gambar daun alpukat basah




Gambar daun alpukat kering
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Gambar serbuk daun alpukat
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Lampiran 4. Ekstrak kental daun sirsak, daun alpukat dan kombinasinya

Lampiran 5. Hasil perhitungan bobot basah dan bobot kering daun sirsak
dan daun alpukat

a. Daun sirsak

berat kering (g)
Presentase bobot = —————— x 100%
berat basah (g)

_ 1760 (g)

2190 () * 100% = 39,20%

b. Daun alpukat

berat kering (g)

Presentase bobot = ——— x 100%
berat basah (g) °

1970 (g)

= 00— 0,
5210 (») x 100%= 37,81%

Lampiran 6. Hasil susut pengeringan serbuk daun sirsak

Susut pengeringan | = 5,2%
Susut pengeringan 11 = 4,5%
Susut pengeringan 111 = 5,0%

5,2%+4,5%+5,0% _

3 %

Rata-rata prosentase susut pengeringan =
=4,9%
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Lampiran 7. Hasil susut pengeringan serbuk daun alpukat

Susut pengeringan | =5,0%

Susut pengeringan Il = 5,5%

Susut pengeringan 111 = 5,2%

5,0%+5,5%+5,2% _

Rata-rata prosentase susut pengeringan = =%

Lampiran 8.

3
=5,2%

Hasil perhitungan randemen ekstrak daun sirsak dan daun
alpukat dan kombinasinya

a. ekstrak etanol daun sirsak

berat ekstrak (g)

% Rendemen ekstrak = x 100%

berat serbuk (g)

143,599
500

x 100% = 28,72%

b. ekstrak etanol daun alpukat

berat ekstrak (g)

% Rend kstrak = x 100%
o Rendemen ekstra berat serbuk (@) 0
143,053
= x 100% = 28,61%
500
c. kombinasil:1
berat ekstrak (g)
% Rendemen ekstrak = x 100%
berat serbuk (g)
144,343
= x 100% = 28,87%
500
d. kombinasil:3
berat ekstrak (g)
% Rendemen ekstrak = x 100%
berat serbuk (g)
142,581

X 0f = 0,
=00 100% = 28,52%



e. kombinasi3:1

berat ekstrak (g)
% Rendemen ekstrak = x 100%
berat serbuk (g)

143,324
500

x 100% = 28,66%
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Lampiran 9. ldentifikasi kandungan senyawa kimia ekstrak daun sirsak dan
ekstrak daun alpukat

Kandungan | Ekstrak sirsak Ekstrak alpukat

Flavonoid

Alkaloid

Tannin

Saponin




72

Lampiran 10.Alat penelitian

Botol maserasi

Neraca analitik

Moisture balance

Alat evaporator
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Inkubator

Oven

Autoclaf




74

Lampiran 11.Hasil penetapan susut pengeringan

Serbuk | Replikasi I Replikasi 11 Replikasi 111

Daun

sirsak

Daun
alpukat
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Lampiran 13. Foto identifikasi Salmonella typhi ATCC 13311 dengan cawan
gores

Makroskopis Salmonella typhi pada media SSA

Lampiran 14. Foto identifikasi Salmonella typhi ATCC 13311 dengan
pewarnaan gram

Mikroskopis Salmonella typhi dengan pewarnaan Gram
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Lampiran 15. Foto identifikasi Salmonella typhi ATCC 13311 dengan uji
biokimia

Lampiran 16. Foto identifikasi kontrol negatif (Tween 80) dan kontrol
positif (kloramfenikol)
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Lampiran 17. Foto hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak tunggal daun
sirsak, daun alpukat dan kombinasinya

Replikasi |

Replikasi 11

Replikasi 111
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Lampiran 18. Hasil uji identifikasi senyawa dengan KLT sinar uv 366 nm
dan 254 nm

Lampiran 19. Formulasi dan pembuatan media

a. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion (BHI)

Brain infusion 12,5 gram
Heart infusion 5,0 gram
Protease peptone 10,0 gram
Glucose 2,0 gram
Sodium chloride 5,0 gram

di-sodium hydrogen phosphate 2,5 gram
Aquadest ad 1000 mL

Bahan-bahan diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 mL,
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disetrilkan dengan autoklaf pada
suhu 121°C selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri Ph 7,4
(Rhodehamel 1992).
b. Formulasi dan pembuatan Manitol Agar (MHA)
Infus sapi 300 gram
Pepton 17,5 gram
Tepung 1,5 gram
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Agar 17,5 gram
Aquadest ad 1000 mL
Ph7,3+0,1

Bahan-bahan diatas dilarutkan dalam aqudest sebanyak 1000 mL,
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada
suhu 121°C selama 15 menit dan dituang dalam cawan petri.

c. Formulasi dan pembuatan Salmonella-Shigella Agar (SSA)

Lab-Lemco Powder 5 gram
Peptone 5 gram
Lactose 10 gram
Bile salts 8,5 gram
Sodium citrate 10 gram
Sodium thiosulphate 8,5 gram
Ferric citrate 1 gram
Brilliant green 0,00033 gram
Neutral red 0,025 gram
Agar 15 gram
Ph7,0+0,2

Suspensikan 63 gram SSA dalam 1 liter aquadest, didihkan dengan agitasi
yang sering dan biarkan mendidih dengan perlahan untuk melarutkan agar. Tidak

boleh diautocalf, dinginkan sampai sekitar 50°C dan tuangkan ke dalam cawan

petri.

d. Sulfida indol motility (SIM)

Pepton from casein 20 gram
Pepton from meat 6 gram
Ammonium Iron (1) citrate 0,2 gram
Sodium thiosulfate 0,2 gram
Agar-agar 0,2 gram
Aquadest ad 1000 mL

Ph7,4
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Bahan-bahan diatas dilarutkan ke dalam aquadest 1000 mL, dipanaskan

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C

selama 15 menit dan dituang dalam cawan petri (Bridson 1998).

e. Klinger Iron Agar (KIA)

Pepton from casein 15 gram
Pepton from meat 5 gram
Ammonium Iron (I1) citrate 0,5 gram
Meat extract 3 gram
Yeast extract 3 gram
Sodium chloride 5 gram
Laktosa 10 gram
Glukosa 1 gram
Sodium thiosulfate 0,5 gram
Phenol red 0,024 gram
Agar-agar 12 gram
Aquadest ad 1000 mL
pH 7,4

Bahan-bahan diatas dilarutkan kedalam aquadest 1000 mL, dipanaskan

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C

selama 15 menit dan dituang dalam cawan petri (Bridson 1998).

f. Sitrat

Suspensi  Standart Mc.

Farland adalah suspensi yang menunjukkan

konsentrasi kekeruhan bakteri sama dengan 10° CFU/mL.

Larutan asam sulfat

Larutan barium klorida

Dicampur kedua larutan tersebut dalam tabung reaksi dikocok dan
dihomogenkan. Apabila kekeruhan suspensi bakteri uji adalah sama dengan
kekeruhan suspensi standart, berarti suspensi bakteri adalah 10° CFU/mL (Bridson
1998).
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Lampiran 20. Hasil uji analisis data dengan SPSS aktivitas antibakteri
ekstrak tunggal daun sirsak, daun alpukat dan kombinasinya
terhadap Salmonella typhi ATCC 13311

Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
dayahambat 7 .00 21.97 6.8257 8.15995
Valid N (listwise) 7
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
dayahambat
N 7
Normal Parameters” Mean 08257
Std. Deviation 8.15995
Absolute .227
Most Extreme Differences Positive 227
Negative -.201
Kolmogorov-Smirnov Z .601
Asymp. Sig. (2-tailed) .863

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Kruskal-Wallis Test

Ranks

dayahambat perlakuan Mean Rank
K+ 1 7.00
K- 1 2.00
sirsak 1 2.00
alpukat 1 6.00
1:1 1 4.00
1:3 1 5.00
3:1 1 2.00
Total 7

Test Statistics®”

Dayahambat
Chi-Square 6.000
df 6
Asymp. Sig. 423

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:

perlakuan
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